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ABSTRAKSI

Pelaksanaan dan perwujudan fungsi zakat merupakms tan tanggung
jawab bersama, khususnya lembaga zakat yang beirfsebagai penghubung
atau mediator antanauzakki dan mustahig. Dalam kehidupan sehari-hari masih
terdapat perbedaan pendapat dikalangan umat Istamtama paramustahiq,
tentang adanya bantuan dana bergulir (produktif) Harta zakat. bagi para
mustahig, zakat adalah pemberian cuma-cuma dan tidak di&kkan karena
zakat yang telah diberikan adalah mifikistahig. Paramustahiq masih banyak
bersifat pasif, hanya menunggu dan menerima Hierikan.

Adanya zakat produktif menunjukan bahwa semakinalddadan Amil
Zakat (BAZ) Daerah Istimewa Yogyakarta semakin mdmiianajemen yang
baik dan sumber daya manusia yang profesional dataemgelola zakat.
Pemberian dana bergulir oleh Badan Amil Zakat (BAZjerah Istimewa
Yogyakarta tentu mempunyai urgensi yang tinggiupantuk diteliti dan dikaji.
Bagaimana pengelolaannya, siapa yang mengelolata, mana sumbernya,
siapa yang memperolehnya dan syarat serta keteapaagang digunakan dalam
memberikan bantuan tersebut, serta sejauhmanahlesilan program tersebut
dalam mengatasi masalah kefakiran dan kemiskinsaraanya. Kemajuan dan
pengembangan ini, selayaknya diiringi pula dengangpmbangan di bidang
pendayagunaan zakat dan pendistribusian kepadanpstahiq.

Fenomena-fenomena di atas, menuntut perubahan pemaahtentang
zakat dan pengelolaannya, terutama teknik dan jpeatate yang digunakan, baik
pengumpulan, pendistribusian dan pengelolaan. Odenk itu memperhatikan
pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat Daerah Istien&¥ogyakarta, khususnya
pemberian dana bergulir (zakat produktif) dimungkim akan muncul
permasalahan-permasalahan antara lain: bagaimamalaysgunaan zakat
produktif di BAZ D.l.Y dalam perspektif hukum Islarhagaimana pengawasan
setelah adanya zakat tersebut. Dalam permasalansebtit metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian lapangan, sifatelg@n yang digunakan
adalah deskriptif-analitik dan pendekatan yang midpan adalah pendekatan
normatif. Dengan demikian hasil yang diperoleh labtenelakukan penelitian
untuk permasalahan-permasalahan tersebut adalatay@sjunaan harta zakat
untuk program produktif yang dilakukan oleh BAZ I¥.lbelum sesuai dengan
syar'i, karena dalam mendayagunakan harta zakatahterfokus kepada fakir
miskin saja. Begitu juga dengan pengawasannya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah dikatakan, bahwasanya sejak kolordkn8a bercokol
dan mengakhiri hidup kerajaan-kerajan Islam di ohebia, masalah zakat
tidak pernah terurus lagi dengan baik, sehinggansbtharta zakat seperti
tidak bermakna. Hal ini berimplikasi negatif baguzakkiatau paraagniya’
dalam menyalurkan harta yang dimilikinya. Karena sangatlah tepat bila
pemerintah mencanangkan gerakan zakat dalam gessidar zakat,yang
diharapkan mampu menggugah kesadaran kaum muslaam menunaikan
zakat. Sebab harta benda yang dimiliki seseoralai tboleh hanya dimiliki
oleh pemilik qisbi) harta tersebut. Namun harta itu juga harus dinikoiah
orang lair® melalui cara yang diatur oleh Allah SWT sebaganitik mutlak.
Setiap pemilikan suatu benda selalu ada fungsalspsiq al-jana’ah), karena
pada dasarnya harta itu diperuntukan bagi selumiat umanusid, maka
pemanfaatan harta tersebut harus bisa dirasakaegaem hak dan dirasakan
pula oleh orang lain, maka Islam menentukan cara-pamanfaatan harta

tersebut melaluiakat, infaksadigahdanwakaf(ZISKAF).*

! Naourouzzaman ShiddigFigh Indonesia Penggagas dan Gagasannyet, Ke-1,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 4.

2 Al-Ma‘arij (70): 24-25.
% Al-Bagarah (2): 29.

4 Ada kesamaan arti dalam katakat, infaq, sadagah dan wakakbagai suatu yang
menjadi milik seseorang kepada orang lain secdimskyang bertujuan mendapat pahala atau



Fungsi dan urgensi utama dari ibadah zakat adalamoiong,
membantu, menyantuni orang-orang yang tidak marspua penyeimbang
pemanfaatan harta agar harta itu tidak hanya roildng—orang kaya saja.
Selain itu zakat juga berfungsi membersihkan, mgkan harta dan jiwa dari
pemilik harta tersebut. Dengan dikeluarkan zakatmaka harta tersebut akan
bersih dan terus berkembang, sesuai dengan makhaakat dari kataaka,
yang berarti suci, baik, bersih, tumbuh dan berlamgb

Syari'at zakat mempunyai sasaran yang multi dimgagiu dimensi
moral, sosial dan ekonorhiDimensi moral berfungsi untuk menghilangkan
sifat rakus dan tamak damuzakki kearah pensucian diri dan hartanya.
Dimensi sosial berfungsi untuk menghapuskan keméskidan meletakan
tanggung jawab sosial padauzakki(agniyz’), sedangkan dimensi ekonomi
berfungsi sebagai penyebaran harta kekayaan algdr terjadi penumpukan
harta pada orang-orang kaya. Untuk itu harta zakaishdiberikan kepada
yang berhak menerimanyan(stahiq zakt), yang pada dasarnya untuk

menghilangkan kemiskinan dan penderitaan pada mastabaik yang

keridlaan dari Allah SWT, perbedaannya zakat meéapaentuk pemberian dari seorang yang
diwajibkan (Imperatif). Maka zakat disebut jugadagah wajib atau infag wajib. Dalam
pengertian dan pengaturannya zakat telah ditentigkas) jumlah yang wajib dizakati serta waktu
pelaksanaanya. Zakat dibnedakan menjadi dua, yakat mal (harta benda) dan zakat an-nafs
(zakat fitrah). Sedang pengertimfiaq dansadagaltidak bersifat wajib, hanya merupakan anjuran
yang bersifat luas dan umum, dan tidak ditentukaisj jumlah dan pelaksanaannya.

® Al-Hasyr (59): 7.

® Yusuf al-QaradawiFigh az-Zakh, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 1412 H/1991 M.),
37.

" Suparman UsmarRengelolaan Ibadah Maliyah Secara Produktif dalaenifgkatan
Kualitas Umat Al-Qalam, No. 74/XIV/1998, Jurnal Illmiah Bidang eKgamaan dan
Kemasyarakatan STAIN Sultan Maulana HasanuddineBaiitim. 24.



bersifat jangka pendek (pemenuhan konsumtif) mauwialemm jangka panjang
(pemenuhan bersifat produktif) sehingga harta zakan terus berkembang.

Perkembangan tersebut tetap diarahkan untuk membmaaehyantuni
mustahigzakat, menuju kemandirian mereka, sehingga paata saat mereka
tidak lagi jadimustahig bahkan bisa menjadiuzakk Hal ini senada dengan
yang disampaikan oleh Nourouzzaman Shiddigi, bamvesa dana yang
terkumpul dari zakat harus digunakan untuk menitigicataraf hidup fakir
miskin dengan cara membuka lapangan kerja baruagietaguan menampung
fakir miskin atau mustahiq dan para pengangguran untuk memperoleh
pekerjaarf

Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih ropti bila
dilaksanakan oleh sebuah lembaga, seperti Badanl ZXakat sebagai
organisasi yang terpercaya untuk pengalokasian,dgyagunaan dan
pendistribusian zakat, agar dana zakat resebutrbemar dijadikan modal
kerja sehingga penerima zakat tersebut memperaedagpatan yang layak
dan mereka bisa mandiri. Selain itu, Badan Amil Zakaga harus
memperhatikan teknik dan manajemen yang lebih sesok saat ini.
Perubahan ini sangat penting mengingat adanyahtijgenting yang harus
diperhatikan dalam pengelolaan zakat (pengumpula@mbagian, dan
pengelolaan), ketiganya harus sejalan agar eksistpengelolaan zakat

semakin hari semakin baik dan dapat berfungsi sefvena mestinya.

8 Nourouzzaman ShiddigFigh Indonesia him. 38.



Apalagi Indonesia telah memiliki Undang-undang zaksty Undang-undang
No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.

BAZ D.l.Y sebagai salah satu lembaga zakat yandradtmesia, dalam
mendayagunakan zakat kepaastahigkurang merata, menurut bapak Yusuf
Wibisono selaku sekretaris eksekutif BAZ hanya matkha zakat kepada
yang datang langsung dan berdasarkan proposalmasgk ke BAZ. Pihak
BAZ sendiri tidak melakukan survey untuk mengetafp@kah orang yang
datang sebaganustahiqitu benar-benar membutuhkan dan apakah proposal
yang masuk untuk meminta zakat benar-benar digunakatuk yang
membutuhkannya. Pendayagunaan untuk zakat produkg@ sama, pihak
BAZ tidak melakukan survey terlebih dahulu terhadapstahiqgdan juga
tidak adanya pengawasan setelah adanya zakat pfougebut, jadi pihak
tidak mengetahui apakah dengan diberikan zakakuntudal usaha tersebut
kehidupan mustahiq telah mengalami perubahan atau sama saja seperti
sebelum mendapat bantuan dari zakat.

Fenomena-fenomena di atas, menuntut perubahan pemaahtentang
zakat dan pengelolaannya, terutama teknik dan patale yang digunakan,
baik pengumpulan, pendistribusian, administrasi pangelolaan. Semuanya
masih perlu perubahan dan perbaikan. Oleh karema niemperhatikan
pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat (BAZ) D.l.Yuklusnya pemberian
dana bergulir, dimungkinkan akan muncul permasalgdgmasalahan, antara

lain bagaimana pendayagunaan harta zakat untulntypnoduktif, apakah

® Asnainj Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islaf¥iogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 9.



sudah sesuai dengan hukum Islam dan bagaimanavpeseya setelah adanya

zakat tersebut.

. Pokok Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalakbtdgrsdi atas,
penyusun dapat mengambil pokok masalah yang akgulildin pokok
bahasan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan mekanisme pendayagunaan harta zaldatwjoin produktif
di Badan Amil Zakat (BAZ) D.L.Y
2. Proses pengawasan terhadap zakat untuk tujuankpfoduBadan Amil

Zakat (BAZ) D.LY

. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan sknipadalah :

1. Untuk menjelaskan mekanisme pendayagunaan zakatk utijuan
produktif di Badan Amil Zakat (BAZ) D.l.Y.

2. Untuk menjelaskan sejauh mana potensi zakat unfulrn produktif bisa
dikembangkan secara optimal oleh lembagail zakat

3. Untuk menjelaskan aspek hukum Islam tentang mekenmendayagunaan
zakat untuk tujuan produktif tersebut sesuai atautertentangan dengan
prinsip pensyari'atan zakat.

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini adsdélagai berikut :



1. Berguna sebagai bahan masukan bagi pengurus BadhZ#at (BAZ)
D.L.Y khususnya dalam rangka pendayagunaan zakatk utdjuan
produktif dan menjadi titik tolak usaha meningkatkafesiensi dan
efektifitas peran Badan Amil Zakat (BAZ) D.l.Y dalanendayagunakan
harta zakat untuk tujuan produktif.

2. Sebagai bahan perbandingan dan renungan bagi eagumos Badan
Amil Zakat (BAZ) D.1.Y di tempat lain, baik yang télanengembangkan

hal yang sama maupun yang belum.

D. Telaah Pustaka

Pemikiran tentang zakat produktif telah cukup ba&ngdénasilkan oleh
para pemikir Islam sebagai bentuk alternatif perhacamasalah kemiskinan
di negara-negara Islam. Selain itu, pemikiranugej merupakan bentuk usaha
untuk mulai menerapkan ketentuan zakat yang béergif@duktif di
masyarakat.

Dalam skripsi Abirotun Najla yang berjudul “Pengar@emberian
Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Ekonomi U¢stitdi kasus di
Baitul Maal Muamalat Yogyakarta)”. Didalam skripginia hanya membahas
tentang pendapatan yang diperofetstahigsetelah diberi bantuan tambahan
modal dari harta zakat oleh Baitul Maal Muamalat Yadgrta, apakah

pendapatannya bertambah dan bisa mencukupi ketmnyhatau tidak®

19 Abirotun Najla “Pengaruh Pemberian Zakat Produkférhadap Pemberdayaan
Ekonomi Umat (studi kasus di Baitul Maal Muamalatgyakarta),” Skripsi fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005 tidak dipublikasikan



Dalam skripsi Ulin Nuha yang berjudul “Pendayagun@akat Untuk
Usaha Produktif (kajian terhadap pasal 16 ayatJ@) No. 38 Tahun 1999
Tentang Pengelolaan Zakat)”. Skripsinya memfokusk@ahasannya tentang
bagaimana sistem penentuarustahiq bagaimana pengelolaan zakat, dan
bagaimana pendayagunaan zakat untuk usaha prodakdifn pasal 16 ayat
(2) UU. No. 38 Tahun 1999 dalam tinjauan hukum Istam.

Kajian lain dalam skripsi Hosnu El Wafa yang begutKonsep Zakat
Produktif Dalam Pemikiran Syekh Muhammad Arsyad atjBa (Studi Kitab
Sabil al-Muhtadin)”. Didalam skripsinya ia membahastang pemikiran-
pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-banjari dalatatksabil al-Muhtadin
mengenai pendayagunaan dan pengelolaan zakat sgoduktif untuk para
mustahig-

Kemudian dalam skripsi Ardi Sucipto yang berjudul &hsis
Distribusi Zakat Produktif Terhadap Tingkat Pendapadan Keuntungan
Mustahiq (Studi Komparasi pada LAZIS MuhammadiyakarMvigboto)”,
yang menjadi pembahasannya dalam skripsinya tentaralisis tingkat

pendapatan dan keuntungan yang diperohelstahigdengan adanya zakat

1 Ulin Nuha “Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Prifd(fdjian terhadap pasal 16
ayat (2) UU. No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengeloakat),” Skripsi fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005 tidak dipublikasikan

2 Hosnul El Wafa, “Konsep Zakat Produktif dalam Pdran Syekh Muhammad Arsyad
al-Banjari (studi kitab sabil al-Muhtadin),” Skrip$akultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2003 tidak dipublikasikan.



produktif tersebut, apakah keuntungan yang dipbrad@pat mencukupi
kebutuhannya atau sebalikn¥a.

Dalam kontekstualisasi zakat di Indonesia yang udiamelalui
perundang-undangan yaitu UU. No. 38 Tahun 1999 p#&salat (2) tentang
pengelolaan zakat dinyatakan bahwa pendayagunadpéagumpulan zakat
berdasarkan skala prioritas kebutulnamstahigdan dapat dimanfaatkan untuk
usaha yang produkf:

.Tujuan pengelolaan zakat adalah meningkatkan kesadmnasyarakat
dalam menunaikan zakat supaya tidak terjadi kesgaja sosial di
masyarakat. Ide zakat produktif telah diakomodilanabeberapa peraturan
perundang-undangan walaupun masih bersifat minda@lumum.

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun membahasarignizakat
produktif dalam perspektif hukum Islam (studi didda Amil Zakat (BAZ)
Daerah Istimewa Yogyakarta), karena penyusun ntefiaayak buku tentang
zakat, sedangkan karya tulis atau buku yang memsbatentang
pendayagunaan zakat untuk tujuan produktif dalanspektif hukum Islam
masih sedikit. Pendayagunaan zakat secara tidagjsuag akan melibatkan
‘amil, karena amil adalah orang yang menyalurkan zakat.

Sebagai fungsiamil zakat perlu untuk dikembangkan menjadi suatu

badan manajemen zakat, suatu bentuk organisagmsisianajemen, dan

13 Ardi Sucipto, “Analisis Distribusi Zakat Produkffferhadap Tingkat Pendapatan dan
Keuntungan Mustahiq (studi komparasi pada LAZIS Bhmadiyah Warungboto),” Skripsi
Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart®2Qidak dipublikasikan.

4 Depag RI, Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 Terfamgelolaan Zakat, him. 6.



mekanisme kerja yang menjamin pengumpulan zakatydag berkewajiban
membayarkan dan menjamin pula pembagian atau paramiya sehingga
tercapai tujuan yang lebih maju, yaitu ikut memb&a kemiskinan dan
kefakiran dengan mengembangkan usaha-usaha pripdsédiingga secara
berkelanjutan ikut meningkatkan kualitas kehidupamat yang miskin dan
fakir, dan inilah yang diharapkan oleh umat Islamult mendirikan keamilan

zakat sebagaimana Badan Amil Zakat (BAZ) Daerah &stimmY ogyakarta.

. Kerangka Teoritik

Sebagaimana diketahui, zakat sebagai ibadaliyah ijtima’iyyah
adalah wajib dilaksanakan oleh kaum muslimin, kardari sebagian harta
zakat itu ada hak fakir miskin dan merupakan titigdlah pada diri orang
kaya. Pendapat tersebut kecuali sudah menjadi pahdenum, juga mengacu
pada sumber-sumber nilai Islam yang tidak asingi ba@ym muslimin.

Didalam alQur’an Allah berfirman :

Pagle Jasler aeS Fiy ab jelad dBaa agll sal (e 33

Dalam surat lain juga disebutkan tentang kewajibakatz sebagai

berikut:

1) a3 aSlal J guu 1) | sapkal 535S 31 1 sile 5 3 shoall | gl

15 At-Taubah (9): 103.

®An-Nur (24): 56.
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Zakat merupakan instrument yang dapat meningkakiemejahteraan
masyarakat yang kurang mampmustahig. Terutama bagi kaum fakir
miskin, fakir adalah orang yang sama sekali tidakempunyai
pekerjaan/mempunyai pekerjaan tetapi penghasilaritgk cukup untuk
memenuhi kebutuhan. Sedangkan miskin adalah oramg ynempunyai
kekayaan lebih dari orang fakir atau orang yang memai pekerjaan dan
penghasilannya hanya bisa menutupi setengah labitkebutuhannya.

Zakat yang diberikan kepada mereka pun ada dualheraitu:

1. Orang-orang yang mempunyai pekerjaan

2. Orang-orang yang tidak mempunyai pekerjaan.

Pada kelompok pertama, mereka yang diberi zakakyme¢kerjaannya
atau untuk saran meningkatkan pekerjaannya, baitg yailainya kecil
maupun besar diukur menurut kebutuhannya sejaula rpekerjaan itu bisa
mendapatkan keuntungan. Contohnya bagi pedagamjgjgpekue, penjual
obat mereka diberi zakat untuk modal sesuai dergdutuhannya, bagi
penjahit, tukang kayu dan ahli-ahli keterampilamnga, mereka di beri
peralatan-peralatan yang sesuai dengan kebutuhaSegangkan bagi para
penggarap sawah/tanah diberi modal untuk membeéidaeg tanah yang
dapat menghasilkan cukup untuk memenuhi kebutuhdnphmustahig.

Adapun untuk kelompok kedua, yang tidak mempunyiegaan mereka
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diberi zakat untuk memenuhui kebutuhannya dan kgduya, bukan sebagai
modal usahd’

Mengenai pengelolaan dan pendayagunaan hartainakata ayat-ayat
al-Quran yang dengan jelas dapat dijadikan kerargkékir dalam masalah
ini, yaitu:

18 a g paall g Bl 3a agll sal i g

Penyaluran zakat secara produktif ini telah diigfla@n oleh Ulama-
ulama Figh antara lain:

Orang fakir dan miskin (dapat) diberi (zakat) yangncukupinya untuk
seumur galib/pada umumnya (63 tahun). Kemudian ngasiasing
dengan zakat yang diperolehnya itu membeli tanadrtgpian) dan
menggarapnya (agar mendapatkan hasil untuk kepedahari-hari).
Bagi pimpinan Negara agar dapat membelikan tanabntuk mereka
(tanpa menerima barang zakatnya) sebagaiman hateifadi pada
petugas perang”. Yang demikian itu bagi fakir ytidgk dapat bekerja.
Adapun mereka yang dapat bekerja diberi zakat gueabeli alat-alat
pekerjaannya. Jadi, misalnya yang pandai berdaddnegi zakat untuk
modal dagang dengan baik yang jumlahnya diperkirdé@hwa hasil
dagang tersebut cukup untuk kebutuhan hidup (tameagurangi
modal)*®

Ayat-ayat al-Quran dan Hadis di atas memang belaemberikan
gambaran yang pasti tentang bentuk dari pendayaguharta zakat yang
dikehendaki oleh nas, namun dalam nas tersebutt dditengkap suatu

pemahaman bahwa pendayagunaan zakat yang ideahgo@hdayagunaan

" Muhammad Abdul Qadir Abu Fariajian Kritis Pendayagunaan Zakaferj Agil
Husein Al-Munawar, (Semarang: Dina Utama Semar28§3), him. 1-2.

18 Az-Zariyaat (51): 19.

19 |Institut Agama Islam Negeri Raden Int&engelolaan Zakat Mal bagian Fakir Miskin
(Lampung: IAIN Raden Intan, 1990), him. 65.
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yang dapat mendatangkan suatu masyarakat muslighnhidap sejahtera dan
menimbulkan jiwa gotong royorfg.

Teori hukum Islam menunjukkan bahwa dalam menghadegsialah-
masalah yang tidak jelas rinciannya dalam al-Qurédau petunjuk yang
ditinggalkan Nabi saw, penyelesaiannya adalah dengdade ljtihad. ljtihad
atau pemakaian akal dengan tetap berpedoman p&@ar'ah dan Hadis.
Dalam sejarah hukum Islam dapat dilihat bahwa igtidekui sebagai sumber
hukum Islam setelah al-Quran dan Hadis. Apalagi molatika zakat tidak
pernah absen, selalu menjadi topik pembicaraan tsi@am, topik aktual dan
akan terus ada selagi umat Islam ada. Fungsi se&ahomi, dan pendidikan
dari zakat bila dikembangkan dan dibudidayakan dersgbaik-baiknya akan
dapat mengatasi masalah sosial, ekonomi dan p&adidyang sedang
dihadapi Bangsa.

Metodologi ijtihad adalah proses ilmiah untuk mgratkan kebenaran
secara sungguh-sungguh dengan orientasi pada #&&an guna menetapkan
hukum bagi suatu obyek. Adapun sumber norma, witai hukum Islam
adalah Al-qur'an dan Sunnah, baru kemudian sumbenya. ljtihad tidak
bisa lepas dari norma, nilai, dan etika Islam yareiekat pada obyek ijtihad.

Di samping itu zakat juga merupakan sarana, bupran karenanya

dalam penerapan rumusan-rumusan tentang zakat fasiosal, karena zakat

20 T.M. Hasbi ash-ShiddieqyZakat sebagai Salah Satu Unsur Pembinaan Masyarakat
Sejahtera (Purwokerto: tnp., t.t.), him. 13.

21 Gunawan Moehammatletodologi IImu Ekonomi IslanfYogyakarta: Ull Press, 1999),
him. 77.
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termasuk bidang figh yang dalam penerapannya haerspertimbangkan
kondisi dan situasi serta senafas dengan tuntwanpdrkembangan zaman,
(kapan dan dimana dilaksanak&h).

Pola umum pendayagunaan zakat harus disesuaikgarddéehidupan
masyarakat setempat. Pendayagunaan zakat dikelampaienjadi empat
kategori. Pertama, pendayagunaan zakat secararkthsadisional, dalam
kategori ini zakat dibagikan kepada yang berhak emeranya untuk
dimanfaatkan langsung oleh si penerima. Kedua, &glinaan zakat secara
konsumtif kreatif, dalam kategori ini zakat diwujadk dalam bentuk
beasiswa. Ketiga, pendayagunaan zakat secara pifogukdisional, dalam
kategori ini zakat diberikan dalam bentuk barangrbg produktif seperti
mesin jahit, sapi dan lain sebagainya. Ke-empatd@agagunaan zakat secara
produktif kreatif, dalam kategori ini zakat diwujuatk dalam bentuk modal
usaha yang dapat dipergunakan, baik untuk pembangsuatu proyek sosial
maupun untuk menambah modal pedagang atau pengeszitfd

Pendayagunaan harta zakat tidak hanya didasarkianpesdayagunaan
secara konsumtif, tapi juga harus ditingkatkaniedfis dan pendayagunaan
untuk kepentingan sosial secara produktif. Karea#atz juga berfungsi
sebagai dana masyarakat yang dapat dimanfaatkak kepentingan sosial

guna mengurangi kemiskinah.

22 Asnaini,Zakat Produktfi dalam....,.him. 78.

% Muhammad Daud AliSistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakat. Ke-1, (Jakarta; Ul
Press, 1998), him. 62-63.

24 |bid., him. 14.
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Kewajiban zakat menjadi beban yang bersifat doktraen normatif,
moral-spiritual, finansia, ekonomis, sosial danitpgl yang pada akhirnya
adalah untuk mencapai kemakmuran dan kesejahtenasyarakat. Beban
yang bersifat doktriner dan normatif, moral-spaituekonomis, sosial dan
politik ini, adapat dirinci kepada dua aspek yampek kebaktian terhadap
Allah dan amal saleh terhadap masyarakat.

Aspek ubudiyah ialah bahwa menunaikan zakat adalah
mempersembahkan “ketagwaan” dengan melaksanakanntagbeNya.
Sedangkan aspek amal saleh terhadap masyarakaamdemg segi “sosial”
dan “ekonomis”. Segi sosial adalah untuk kemasthapribadi dan
kemaslahatan umum. Segi ekonomis adalah harta bentarus berputar di
antara masyarakat, menjadi daya dorong untuk pEngrutekonomi dalam
masyarakat. Dalam konteks ini zakat bertujuan untekndungi nasib orang
fakir miskin serta meningkatkan harkat dan martatausia®

Pendapat lain mengatakan bahwa, zakat dilihat egii sosial seperti
menolong orang yang mempunyai kebutuhan, menoloaggeorang yang
lemah, seperti fakir, miskin, orang yang berhutal@gn ibnu sabil. Zakat
adalah salah satu bagian dari aturan jaminan sdsialm Islam, jaminan
sosial lebih luas cakupannya karena mencakup keaiduan perhubungan
kemanusiaan secara keseluruhan. Tetapi zakatbitu deekat kepada jaminan
sosial, karena memberi kepada seseorang berdagasaklanapa yang pernah

diberikannya.

25 Asnaini,Zakat Produktif dalam...,.him. 43-44.
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Sedangkan zakat dilihat dari segi ekonomi adalaangsang si
pemilik harta kepada amal perbuatan untuk mengggatiyang telah diambil
dari merek& dan diberikan kepada yang berhak menerimanyautgndapat
digunakan sebagai modal usaha bagistahigyang memiliki keahlian di
bidang tertentu sehingga mereka dapat memenuhitidedmnya sendiri. Ini
adalah suata bentuk peran serta yang baik da& hakat’

Berangkat dari pokok pikiran tersebut diatas untmlemecahkan
permasalahan pendayagunaan ini harus mempertiméarsgkatu situasi dan
kondisi kemaslahatan umat yang paling menguntungikamgan tujuan untuk
mewujudkan suatu bentuk pendayagunaan zakat proédgi&tena bagaimana
juga hukum itu akan mengikuti kemaslahatan yanghlebesar, dan
kemaslahatan besar itu harus diutamakan dari paeadtahatan yang lebih
kecil bentuknya.

Keberadaan pengelolaan zakat dalam hal ini pera@riatauilil amri
atau badan amil zakat adalah untuk mengurang penyimpangan dalam
pembagian pendapatan, sekaligus merupakan satunimest untuk memerangi
kemiskinan dan pengangguran yang ada pada masyégaiah, hal ini akan
terealisir apabila pelaksanaan pengelolaan danagagdnaan harta zakat
sesuai dengan aturan syariat serta tujuan sodiahoeni Islam yaitu

memperkecil jurang kemiskinan dan pengangguran.

%8 yusuf QaradawiHukum ZakatTerj Salman Harun, Didin Hafidhuddin, Hassanugdin
(Jakarta: Litera Antarnusa, 1987), him. 877-878.

27 Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat Sebuah Kajian Moneter dan
Keuangan Syari’ah,Terj Muhammad Abgary Abdullah Karim, (Jakarta: RBja Grafindo
Persada, 2006), him. 84.
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Oleh karena itu, perlu adanya pemikiran serius ydagpat menjelaskan
perlunya arti pendayagunaan zakat dalam rangkangleatkan kesejahteraan
umat kedalam pos-pos pendayagunaan yang memant teasakup dalam
pengertian teks al-Quran dan Hadis, dan tentunyaség-konsep itu
disesuaikan dengan perkembangan dalam masyarateatidak menyimpang
dari sasaran dan kebijaksanaan pendayagunaan itakaendiri. Dalam
kaitanya dengan ini hukum Islam telah menetapk@maitunya, yaitu sendi
dasar pokok serta tujuan dari syari'at adalah hikntam memelihara
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Dalada pau fugahz telah
membagi hukum Islam ke dalam dua lapangan, yaitdah danmuzmalah.
Tentang ibadah mereka sepakat nash-lah yang mepgttimannya, baik
maslahatnya, rinciannya dan lain sebagainya. Natarusia tidak perlu ikut
campur dalam masalah perkara tersefiut.

Dengan demikian hukum Islam dalam lapanganmalahberdasarkan
prinsip bahwa segala sesuatu yang membawa mantdeh llikerjakan,
sedangkan hal-hal yang mendatangk@daratharus ditinggalkan. Dari sini
maka jelaslah bahwa dalam lapangamamalah nalar manusia dapat
berperan sangat luas untuk memikirkan kepentinggrestingan umat
manusia serta menjawab permasalahan-permasalahan tiyabul dalam
masyarakat sekaligus memperkokoh cita-cita daratugyari’at Islam yaitu
menerima kemaslahatan dan menolak kemadaratanumadalinjuk nash baik

dari al-Qur'an dan Hadis. Dengan demikian jelaslahvMaakakat di samping

28 Abd al-wahab khallafMasidir at-Tasyri'l al-Islami Fi Ma La Nasg fi hi, cet. Ke-2,
(Kuwait: Dar al-Qalam, 1972), him. 89.
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ibadah murni, juga mengandung aspek kehidupanl d@sizasyarakatan yang

tidak boleh begitu saja dilepaskan dengan kondisiyarakat yang ada.

. Metode Penelitian

Untuk mempermudah menganalisis data-data yang algser maka
disini diperlukan beberapa metode yang dipandalegae dalam penyusunan
skripsi. Adapun metode yang akan digunakan selmayeiut:

1. Jenis Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini, jenis penelitian ypegyusun gunakan
adalah penggabungan antara penelitian lapangaaid (Research dan
penelitian kepustakaaribrary Research sebagai data sekunder yang
bersumber dari bahan pustaka, dengan demikianpiaieernya adalah
data yang digali dilapangan.

2. Sifat Penelitian
Penelitian yang penyusun gunakan adalah bersiéskriptif-analitik
dimana penyusun bermaksud menggambarkan selenghkgkalpnya
fenomena yang berkaitan dengan pendayagunaan zaitak tujuan
produktif di Badan Amil Zakat (BAZ) D.l.Y, kemudian tetah disusun
dan dijelaskan, diadakan analisis kritis untuk mneumean, (a)
pendayagunaan zakat untuk tujuan produktif di Baanl Zakat (BAZ)
D.LY. (b) Pandangan hukum Islam tentang pendayagurzakat untuk

tujuan produktif di Badan Amil Zakat (BAZ) D.1.Y.
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3. Pendekatan
Dalam penelitian ini pendekatan yang dipakai adalamatif yaitu cara
mendekati masalah yang terjadi dilapangan secargirism apakah
masalah-masalah tersebut sudah benar atau tiddadaekan pada norma
hukum Islam yang berlaku.

4. Pengumpula Data
Dalam menyusun skripsi ini data dikumpulkan dengama sebagai
berikut :

a. Observasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yaergjm pengamatan
di lapangan tentang pendayagunaan zakat untukntprcaluktif di Badan
Amil Zakat (BAZ) D.LY. Dari data yang diperoleh mieia observasi
dilapangan itu, untuk selanjutnya di analisis denddarengi teori-teori
hukum Islam, yang di kuatkan dengan wawancara kepadaamil atau
petugas zakat yang ada dilembaga tersebut.

b. Interview
Merupakan cara untuk mengumpulkan data di lapabgampa keterangan
secara lisan dari seorang informan atau respondda pengelola dan
penerima harta zakat tersebut. Dalam metode wawamgiafenyusun
membuat sejumlah pertanyaan-pertanyaan secararukéust yang

memerlukan jawaban, baik secara lisan maupun trtuli
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahalang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgwi® agenda dan lain
sebagainya. Metode ini digunakan untuk mengumputkda yang berupa
catatan, dokumentasi, arsip tentang kiprah Badanl Atakat (BAZ)
D.LY.

5. Analisis Data

a. Induktif: Suatu analisa data yang bertitik kofzada data yang bersifat
kasuistik yang terjadi dilapangan. Analisis data asgcinduktif ini
penyusun gunakan untuk mengambil data-data yangjfdterndividual
seperti data yang diperoleh dari wawancara dah dlaservasi.

b. Deduktif: Metode ini digunakan untuk menganaltata yang bersifat
khusus terhadap pengertian umum sebelumnya. Asatlata secara
deduktif ini penyusun gunakan setelah mempertemukamtara
pendayagunaan zakat untuk tujuan produktif di Baiienil Zakat (BAZ)

D.1.Y dengan konsep-konsep dan teori hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisapssini, maka
perlu digunakan sistematika yang dibagi menjadalibab, masing-masing
bab terbagi dalam beberapa sub bab, yang periry@asebagai berikut:
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membahtsdelatar

belakang masalah yang dijadikan dasar dalam mekanugsokok masalah,
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skemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaanligan skripsi, telaah
pustaka sebagai bahan referensi, kerangka teseitiigai alur pemikiran yang
ditempuh berdasarkan teori-teori yang mendukung gang telah ada dan
dilajutkan dengan metodologi penelitian serta diaktlengan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang tinjauan umum zdlat, dua ini
merupakan bahan untuk menganalisa pada bab keeRgmabahasan pada
bab kedua ini meliputi, pengertian dan sejarahksin¢gentang pensyari’atan
zakat dan dasar hukumnya, jenis harta yang wajghkdtkan, tujuan dan
hakikat disyari'atkannya zakat, syarat wajib zak&jek penerima zakat yang
dikenal dengan asnaf delapan.

Bab ketiga, membahas tentang zakat produktif diaBadmil Zakat
(BAZ) D.L.Y yang di dalamnya terdapat dua sub baituygambaran umum
Badan Amil Zakat yang meliputi letak geografis,aseh berdiri, landasan
hukum, identifikasi, azas, tujuan, sifat dan fungstruktur organisasi, tugas
dan wewenang, sarana dan prasarana dan pendayagakaamuntuk tujuan
produktif yang meliputi pengertian zakat produkfifendayagunaan zakat
untuk tujuan produktif yang meliputi sumber danakata produkiif,
penyeleksian calomustahig,pendistribusiannya dan pengawasan setelah ada
pemberian zakat produkitif.

Bab keempat, dalam bab ini membahas tentang analigium Islam
terhadap zakat untuk tujuan produktif di Badan A#ekat (BAZ) D.l.Y,

yang meliputi mekanisme pendayagunaan zakat untulart produktif di
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Badan Amil Zakat (BAZ) D.l.Y dan bagaimana proses p&rasan terhadap
zakat untuk tujuan produktif di Badan Amil Zakat (BAZ.1.Y.

Bab kelima, penutup, pada bab ini penyusun akan gamehil
kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang talahnaiian dan saran-

saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Mekanisme pendayagunaan harta zakat untulartuproduktif di
Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Yoyakarta belum Sederagan
syar’i, karena dalam mendayagunakan harta zakaelet tidak
merata, hanya terfokus pada fakir miskin, dan haltidak sesuai
dengan ayat al-Qur'an yaitu surat at-Taubah ayat téftang
pendayagunaan zakat kepada 8 golongan.

2. Proses pengawasan terhadap pendayagunaarmzdieat untuk tujuan
produktif di Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Yogya&atidak
sesuai ajaran Islam, karena tidak adanya pengalsasaey kepada
mustahiq yang mendapat modal dari harta zakat tersebuinggd
tidak diketahui apakah harta zakat tersebut beeaabdigunakan
untuk modal usaha atau tidak.

B. Saran-saran
1. Bagi BAZD.LY
a. BAZ D.LY harus mensosialisasikan kepada pamastahiq
mengenai zakat produktif, supayewustahiq mengetahui
bagaimana mengelola zakat seperti itu karena zakaiuktif
berbeda dengan zakat konsumtif.
b. BAZ D.LY juga harus melakukan pengawasan terhadap

pengelolaan zakat produktif oleh mustahiq, supaysatzakat
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tersebut tidak selewengkan/disalahgunakan olestahiq dan
agar dapat diketahui apakah ada perubahan dalamukein
mustahiq setelah mendapat zakat produktif.
2. BagiMustahiq

a. Mustahig harus memahami apa yang dimaksud dengan zakat
produktif dan bagaimana mengelola zakat tersebut

b. Mustahiq harus mempunyai kesadaran sendiri terhadap dana
zakat produktif jangan sampai disalahgunakan. Dastahiq
harus bersikaf aktif apabila pihak BAZ lepas tangdak ada

tindak lanjut setelah memberikan zakat produktif.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN

Him | EN BAB I

10 15 | Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengdatzitu
kamu bersihkan dan mensucikan mereka

10 16 | Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ahaktepada
Rasul, supaya kamu diberi rahmat.

11 18 | Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orarigmyiang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian

Him | FN BAB ||

23 4 | Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah member nafkah dari harta yang diberikalahAl
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada sasgo
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadafyah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan
28 15 | Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat dan ruku’ladsdsta
orang-orang yang ruku’.

29 16 | Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mengkembah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (mekgiy
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirildat stan
menunaikan zakat: dan yang demikian itulah agamg y&us.
31 20 | Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW, mengutus Mu'az ke
Yaman. nabi berkata: Ajaklah mereka untuk bersakbwbha
tiada tuhan selain Allah dan sesungguhnya aku adaizan
Allah. Maka apabila mereka mematuhinya, beritahudanl
kepada mereka bahwa Allah SWT telah mewajibkan kepada
mereka mengerjakan shalat lima waktu sehari sema{atau
mereka mematuhi beritahukanlah kepada mereka batlah
memerintahkan sebagian dari harta-harta mereka kuntu
bersedekah. Diambil dari orang kaya untuk diberikapada
mereka yang fakir. Apabila mereka mematuhimu dalaiir,
maka periharalah akan kedermawanan harta merekaklatah




akan doa orang yang teraniaya. Sungguh tidak adghp&ng
antara doa mereka dengan Allah.

33

24

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dak|ti
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukapkda
mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih

39

33

Tidakkah mereka mengetahui, bahwasannya Allah nreaeri
taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat,| dan
bahwasannya Allah Maha penerima taubat lagi Maha
Penyayang.

42

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orssggdakir,
orang-orang miskin, pengurus zakat, para muallafydibujuk
hatinya, untuk memerdekakan budak, orang-orang Yyang
berhutang, untuk dijalan Allah dan orang-orang yaegand
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang ilokaa]
Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Bijaksana

HIm

FN

BAB |11

62

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarahiamu di
muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlalfaAlbanyak-
banyak supaya kamu beruntung.

HIm

FN

BAB IV

77

Apa saja harta rampasan (Fai'i) yang diberikan Akapada
Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota maka ladeftuk
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, oi@agg
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supeyta
itu tidak beredar diantara orang-orang kaya sajatdra kamu.

82

14

Fakir miskin diberi zakat yang cukup untuk biaygagang
hidupnya menurut ukuran yang biasa. Dengan hakat a&u
fakir miskin dapat membelikan tanah/lading untukirfaniskin
dengan harta zakat sebagaimana halnya kepadaitppsgtang
(sabilillah). Demikian tadi apabila fakir miskin sebut tidak
mempunyai kemampuan dibidang keterampila maka raerek
diberi zakat yang dapat dipergunakan untuk memalksi-
alatnya. bagi mereka yang mempunyai keterampilaukunt
berdagang diberi zakat yang dapat dipergunakarkuntdal
dagang, sehingga keuntungannya dapat dipergunakauk |u
mencukupi kebutuhan hidupnya yang layak.

83

15

Hukum itu berputar bersama ilathya dalam mewujudkan

maupun meniadakann hukum.
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Abdul Wahhab K hallaf

Beliau lahir di bulan Maret 1886 M di daerah Khyifelh. Setelah hafal
Algur'an, kemudian Beliau menimba lImu di Universital-Azhar pada tahun
1910. Setelah lulus dari Fakultas Hukum pada tartb,1Beliau kemudian
diangkat menjadi pengajar di almamaternya padantd®20, Beliau menduduki
jabatan menjadi hakim pada Mahkamah Syariyyah gada empat tahun
kemudian Beliau diangkat menjadi direktur Mahkan®fariyyah. Pada tahun
1934 Beliau dikukuhkan menjadi guru besar pada Iektiukum Universitas al-
Azhar. Beliau wafat pada tahun 1956 dan dari tangardihasilkan beberapa
buah karya buku dalam bidang Ushul Figih yang unyanmenjadi rujukan
dibeberapa Universitas Islam.

Hasby Ash-Shiddieqy

Dilahirkan pada tanggal 10 Maret 1904 M putera temgku H. Husain,
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Yusuf al-Qaradawi

Beliau dilahirkan pada tanggal 9 September 1926iMdetiuah Desa di
Republik Arab Mesir. Beliau lahir dalam keadaan ryatbleh karena itulah ia
diasuh oleh pamannya. Pamannya inilah yang mengantal-Qaradawi kecil ke
tempat mengaji. Setelah itu ia masuk sekolah calaédghar, kemudian pada
tahun 1952 ia kuliah di Fakultas Usul ad-Din di Unsias al-Azhar. Pada tahun
1954 ia mendapat ijazah setingkat S2 dan mendakamendasi untuk mengajar
di Fakultas Bahasa dan Sastra. Pada tahun 195&rati@vi mendapat ijazah
Diploma dari Ma’had Dirasatil-’Arabiyyatil-’Aliyyahdalam bidang Bahasa dan
Sastra. Sedangkan pada tahun 1960 ia mendapah igpetingkat Master di
Jurusan llmu-ilmu Quran dan Sunnah di Fakultas Usldih. Kemudian pada
tahun 1973 ia berhasil meraih gelar Doktor dengdimgleat dengan peringkat
Summa Cum Laude dengan disertasi yang berjudul "#aHt wa Asaruha fi
Hill al-Masyakil al-litima’iyyah” (Zakat dan Penghmya Dalam Memecahkan
Masalah-masalah Sosial Kemasyarakatan).



Wahbah Az-Zuhaily

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-ZuhaighDkan di kota
Dar‘Atiyah, bagian dari Damaskus pada tahun 1932el&® menamatkan
ibtida’iyyah dan belajar al-Kulliyah al-Syar’iyyati Damaskus (1952), Wahbah
kemudian memerukan pendidikannya di Fakultas SyarUniveritas al-Azhar,
Mesir (1956). Disamping itu, ia mendapatkan ijazabgus pendidikan (takhassus
al-tadris) dari fakultas bahasa arab, dan ijazatadris universitas yang sama.
Mendapat gelar Lc. dalam ilmu hukum di universitai;i Syam, gelar Diploma
dari Ma’had as-Syari’ah Universitas al-Qahirah, adaemperoleh gelar doktor
dalam bidang hukum pada tauhn1963, dimana semuhdikannya lulus dengan
predikat terbaik. la kemudian menjadi dosen di Uniiae Damaskus, dan mengisi
aktivitasnya menjadi pengajar, penulis, dan pembiighbSebagai ahli dibidang
figh dan usul figh, Wahbah telah banyak menulis bbltku, diantara karya
monumentalnya adalah al figh Al islami wa adillah

Mohammad Daud Ali

Beliau lahir di Bintang Takengon, Aceh Tengah paaiaggal 4 April
1930. Beliau adalah guru besar hukum Islam danagaembaga Islam Fakultas
Hukum, Fakultas Sosial dan llmu Politik Universittglonesia Jakarta. Pada
tahun 1960 beliau menyelesaikan studinya di Fagkwtakum dan Pengetahuan
Masyarakat di Universitas Indonesia, kemudian padhurt 1971 beliau
melanjutkan studinya pada The Institute Of Islamigdi®s McGill University,
Montreal Canada. la banyak menulis pada surat kdaarmajalah di Jakarta,
antara lain dalam hukum dan pembangunan dan pasgyanakat. Buku yang
pernah diterbitkan antara lain: Hukum Islam dan Rergbnan Nasional dalam
H.M Rasjidi, Hukum Islam dan Pelaksanaannya dalamar&e (1976),
Kedudukan Hukum Islam dalam Sistem Hukum Indones@84), Islam untuk
Disiplin Hukum, Sosial dan Politik bersama M.T Azhatgn Habibah Daud
(1986). Dan masih banyak lagi karya-karya lainnya.

Didin hafidhuddin
Beliau lahir di Bogor pada tanggal 21 Oktober 19%Reliau

menyelesaikan S1 dan S3 di IAIN Syarif Hidayatullatan S2 di Institut
Pertanian Bogor. Kemudian beliau mengikuti progm@ipioma Bahasa Arab di
Universitas Islam Madinah, Saudi Arabia. Saat itidbeaktif sebagai dosen IPB,
Pasca sarjana dan Universitas Islam Negeri Syarifydiddah. Selain itu juga
menjabat sebagai direktur pasca sarjana Univer#itas Kholdun, pimpinan
pesantren mahasiswa dan sarjana Ulil Albab Bogoekdir sariah dan Banking
Institute (SEBI). Ketua Dewan Syariah Dompet Dhu’afputdika, ketua Dewan
Pertimbangan Badan Amil Zakat Nasional, Anggota Dewaari&y Nasional
(MUI), ketua Dewan Syariah Bank Syariah Bukopin, B&yariah IFl, Bank
syariah Amanah Ummah Bogor, juga sebagai anggota D&yariah Syarikat
Takaful Indonesia (STI), Dewan Syariah PT PermoddNasional Madani
(PNM), Dewan Pakar Masyarakat Ekonomi Syariah (ME&) ®ewan Pleno
Forum Zakat (FOZ).
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PEDOMAN WAWANCARA

A.Untuk BAZ D.l.Y

1.

2.

Bagai mana pendayagunaan zakat produktif di BAZ D.l.Y?

Dari manakah sumber dana zakat di BAZ D.1.Y?

Bagai mana cara menentukan mustahiq untuk zakat produktif?

Bagai mana cara penyal uran zakat produktuifnya?

Berapa jumlah dana yang dikeluarkan untuk sekali penyaluran zakat
produktif?

Berapa bulan sekali dana untuk zakat produktif dikeluarkan?
Penyalurannya untuk program apa saja?

Bagaimana cara pengawasannya terhadap mustahiq sebelum dan sesudah

mendapatkan bantuan?

B. Untuk Mustahiq

1.

2.

3.

M engapa anda mengajukan bantuan ke BAZ D.1.Y?

Daam bentuk apa anda mendapat bantuan dari BAZ?

Berapakah jumlah bantuan yang anda terima dari BAZ?

Bagai mana pengaruh bantuan tersebut terhadap pendapatan anda?
Berapakah jumlah pendapatan yang anda perol eh setelah mendapat

bantuan dana dari BAZ?



. Sebelum mendapat bantuan dari BAZ apakah anda sudah memiliki
usaha?
. Apakah ada pengawasan dari pihak BAZ terhadap usaha anda sebelum

dan sesudah anda mendapatkan bantuan?
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Tempat/tgl lahir : Karawang, 27 Agustus 1984

Alamat : Jarong Wetan, Ki@d02, Cilamaya Kulon,

Karawang 41384

Orang Tua
Ayah : H. Mukhtar (Alm)
Ibu : Hj. Aisyah

Riwayat Pendidikan
MI I Cilamaya Kulon Lulus 1997
SDN Kiara Il Cilamaya Kulon Lulus 1997
MTsN I Cilamaya Wetan Lulus 2000
SMUN | Telagasari Lulus 2003
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DI YOGVARARTA BADAN AMIL ZAKAT (BAZ)
‘E q_, PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Sekretariat : J1. Kapas No,3 Semakl, Umbulharjo, Yopyakarta
Telp. 081229 743 28

BPD DIY JI. Senopati Mo. Rek, 20.05600131-]
- - T e——

SURAT KETERANGAN
No. 289/BAZ-DIY/II2009

Yang bertanda tangan dibawal) inj :

Nama : Muhammad Yusuf Wibisono, SE
Jabatan : Sekretariy Eksekulif BAZ DIY

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa @
H

Nama : Eni Suryani

NI (03380419

Fak/ Jurusan @ Syari'ah / Mualalah

rr : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan penclitian di BAZ Provinsi D. I. Yogyakarta dengan
mengambil judul : ZARKAT PRODUK T DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
( Study di Badan Amil Zakai Provinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta Tahun 2002 — 2008 )
Sejuk tanggal 18 Nopember 2008 - 31 Marel 2009,

Demikian surat keterangan ini dibual dengan scbenar-benamya untuk dipergunakan
sehagaimona mestinya,

Yogyakarta, 31 Maret 2009
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Kepatihan — Danurejan, Yogyakarta — 55213

Mambaga Surat

Tanggal Surat
Mengingat

Di ljinkan kepada

Mama
Alarmat
Judul Penelitian

Lokasi
VWaklu

Ketentuan:

SURAT KETERANGAN/LIIN
Nomor: 070/ 1279

t
Dekan Fakultas Syarfah Universitas Islam Nomor : UIN.2/MU/PP.00.09/004/2009
Megeri "SUKA" Yogyakarta Perihal ; ljin Penelitian
24 Maret 2009

1.Keputusan Menteri Dalam negeri Momor 61 Tahun 1883, fentang Pedoman
Penyslenggaraan Pelaksanaan Peneitian dan  Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

2.Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008 tentang
Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

ENI SURYAMI NI ;03380419
JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

ZAKAT PRODUKTIF DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLARM { Studi di Badan Amil Zakat
Raerah Istimewa Yogyakarta 2002-2008)

Kota Yogyakarta
25 Maret sfd 25 Juni 2008

1. Menyerahkan surat keteranganfijin dari Provinsi DIY kepada BupatiWalikota melalui institusi yang berwenang

mengeluarkan ijin;

2. Menyerahkan soff copy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daeral Istimewa Yogyakarta ¢q. Biro
Administrasi Pembangunan Satda Provinsi DIY dalam compact disk (CD}, dan menunjukkan cetakan asli;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah;

4. Waklu penelilian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ijin ini kembal;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan-ketentuan yang

berlaku

Tembusan disampaikan Kepada Yth.

Dikeluarkan di . Yogyakarta
Pada tanggal : 25 Maret 2009

An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
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1 Gubernur DIY (Sebagai Laporan)
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3. Dekan Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri "SUKA" Yogyakarta

4. Yang Bersangkutan
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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya pada tanggal 8 Rabi'ul
Akhir 1402 H., bertepatan dengan tanggal 2 Februari 1982 M, setelah : :

Membaca : .
Surat dari Sekolah Tinggi Kedokteran "YARSI" Jakarta.

Memperhatikan :

. Al-Qur'an Surat AN-Nur: 5§
"Dan dirikaniah sembahyang, twnaikanlah zakat, dan taatlah kepada
rasul, supaya kamu diberi rahmat. "(08. An-Nur 24:56)

2. Syarah al-Muhazzab, Juz 5 hal. 291 ;
"(Dirikanlah shalat dan bayarkaniah zakat). Abu Hurairah meriwayatkan
. Pada suatu hari ketika Rasulultah sedang duduk datang serorang laki-
laki berkata :'Hoi Rasubullah! Apakah Islam im? Beliou menjawab @ 'Isiam
adalah engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya,
mendirikan shalat yang wajib, membayarkan zakat yang difardukan, dan
berpuasa pada bulan Ramadhan'. Kemudian laki-laki itu membelakangi
(pergi}. Rasulullah SAW berkata :'Lihatlah laki-taki itu!” Mereka (para
sahabat) tidak melihat seorang pun; lalu Rasulullah berkata :'ltu adalah
Jibril, datang mengajari manusia agama mereka’. "

3. Kitab al-Baijuri, jilid 1 hal. 292:
"Orang fakir dan miskin (dapat) diberi (zakat) yang mencukupinya unink
seumur galib (63 tahun). Kemudian masing-masing dengan zakat yang
diperolehnye itu membeli tanah (pertanian) dan menggarabnya (agar
mendupatken hasil untuk keperivan sehari-hari). Bagi pimpinan negara
agar dapat membelikan tanah it untuk mereka (tanpa menerimakoan
barang zakatnya) sebagaimana hal it terjadi pada petugas perang.
Yang demikian itu bagi fakir miskin yung tidak dapat bekerja. Adapun
mereka yang dapat bekerja diberi zakat guna membeli alat-alat
pekerjaannya. Jadi, misalnya yang pandi berdagang diberi zakat untuk
modul dagang dengan baik yang jumlahnya diperkirakan bahwa hasil
dagang itu cukup untuk hidup sehari-hari (tanpa mengurangi modal).

4, Kitab I'anah at-Tabilin, Jilid 2 hal. 189:
"Sehingga bagi pimpinan negara boleh mengambil zakat bagian fakir atau
miskin dan memberikannya kepada mereka, Masing-masing fakir miskin
itu diberi dengan cara ! Bila ia bisa berdagang, diberi modal dagang yang
diperkirakan keuntungannya mencukupi guna hidup; bila ia biasa / dapat
bekerja, diberi alat-alal pekerjaannya, Dan bagi yang tidak dapat bekerja
atau berdagang diberijumlahyang mencukupi seumurgalib (63 tahun).
Kata-kata 'diberi jumlah yang mencukupi untuk seumur galib’ bukan
maksudnya diberi zakat sebanyak untuk hidup sampai umur galib, tetapi
diberi banyak (sekira zokat pemberian itu diputar) dan hasilnya
mencukupinyi. Oleh karena itu, zakat pemberian itu dibelikan tanah
(pertanian/perkebunan; atau binatang temak sekiranya dapat



mengolah/memelihara tanah atau ternak itu.

5. Kitab Figih as-Sunnah, Jilid 1 hal 407 :

"Imam Nenwawi berpendapat, jika seseorang dapal bekerfa yang sesuai
dengan keadaanya. Tetapi ia sedung sibuk memperoleh ilmu Syara’ dan
sekiranya ia bekerja, terputuslah usaha menghasilkan ilmu itu, maka
halallah baginya zakat, karena menghasilkan ilmu itu hukumnya fardu
kifaya (keperinan orang banyak dan harus ada orang yang
menangganinya) "

6. Kitab Figh as-Sunnabh, jilid 1 ha. 394:

"Pada masa sekarang ini, yang paling penting dalam membagi zakat untuk
atas nama sabilillah ialah menyediakan propagandis Isiuii dan mengirim
rnereka ke negara-negara non-Islam. Hal itu ditangani oleh
organisasiorganisasi Islam, yang teratur teriib dengan menyediakan
bekal/sangri vang cukup sehagaimana hal it dilakukan oleh golongan
non-fstam dealam usaha penyiaran agame mereke,

Termasuk dulam kategori sabifilah membiayai madrasah-madrasah guna
ilmu syari‘at dan lainnye yang memang diperlukan guna maslahat vimum.
Dalam keadaan sekrang ini para guru madrasah boleh diberi zakat
selama melaksanakan tugeas keguruan Yang telah ditemtukan, yang dengan
demikian mereka Hdok dapat bekerfa fain, " _

7. Benar, dana zakat itu hak syakhsiyah; akan tetapi, bagian sabililah dan
algarim ada yang membolehiian ditasarufkan guna keperluan
pembangunan, Dalam kitan Figh as-Sunnah jilid 1 hal. 394 dikemukakan :
dalam tafsir al-Manar disebutkan, boleh memberikan zakat dari bagian
sahilitlah ini untuk pengameanan perjolonan haji, menyempurnakan
penpatran (bagi famaah hafi), pen yedioan makan dan sarana-sarana
kesehatan bagijamaah hajfi, selagi untuksemua tidukadapersediaan lain,
Dalam persoalan sabilillah ini tercakup segenap maslahat-maslahat
wmum yang ada hubungannya dengan soai-soal agama dan negara.

Yang paling wtama dan pertama didahulikan ialah persiapan seperti
pembelian senjata, persediaan makan angkatan bersenjata, alat-alat
angkutan, dan alat-alatperlengkapan tentara,

Termasuk ke dalam pengertian sabilllah adalah mengadakan rumah sakit
angkatan perang, kebutuhan umm, membuka jalan jalan yang kuat dan
baik, memasang telepun guna angkatan perang, mengadakan kapal-kapal
yang dipersenjatai, benteng, dan lobang-lohangpersembunvian. "

Menimbang :

Pentingnya masalah zakat di Indonesia, terutama mengenai tasarufnya,
MEMUTUSKAN

Menetapkan :

1. Zakat yang diberikan kepada {akir miskin dapat bersifat produktif.



2, Dana zakat atas nama Sabilillah boleh ditasarufkan guna keperluan
maslahah’ammah (kepentingan umum).

Jakaria, 8 Rabi’ul Akhir 1402 H
2 Februari 1982 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua ) Sekretaris

Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML

H. Musytari Yusuf, LA



GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
NOMOR /8¢ / WEPS 2006

TENTANG

PEMBENTUKAN BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) PROVINS!I DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA MASA BAKTI TAHUN 2006-2009

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA,

Membaca : Surat Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Prapinsi Daerah
Istiinewa Yogyakarta Nomor : Kw.123/5/BA.03.2/Ky.9A/2006 tanggal 3
Oktober 2006

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat disebutkan bahwa pengelolaan zakat
dilakukan oleh badan amil zakat yang dibentuk cleh pemerintah daerah
propinsi oleh Gubernur atas usul Kepala Kantor Wilayah Departemen
Agarna Propinsi;

b, bahwa salah satu tugas pokok badan amil zakalt adalah
__mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai
dengan kententuan agama;

c. bahwa agar pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud huruf o
dapat berdayaguna dan berhasilguna serta dapat
diperianggungjawabkan, maka perlu dibentuk Badan Amil Zakat (BAZ);

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
3, b dan = perlu menetapkan Keputusan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta tentang Pembentukan Badan Amil Zakat (BAZ) Frovinsi
Daarah Istimewa Yogyakarta Masa Bakti Tahun 2008 — 2009.

Mengingat: 1. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1950 lentang Pembentukan Daerah
Istimewa Yogyakarta Jo. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1950
sebagaimana lelah diubah dan ditambah terakhir dengan Undang-
undang Nomer 26 Tahun 1959,

2. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat:

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nemer 8 Tahu.
2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan atas Undang-Undang

. Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menjadi Undang:
Undang;

4. Kepulusan Menteri Agama Nomor 81 Tahun 1999;

5. Keputusan Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Urusan Agama Islam
Nomar /291 Tahun 2000 lentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat'



Monatapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

MEMUTUSHKAN :

Motnbentuk DBadan Amil Zakat (BAZ) Provinsl Doorah Istimewa
Yogyakata Masa Bakti Tahun 2005-2008 dengan susunan dan
personalia sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Tugas Tim sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU adalah :

1. Tugas Dewan Pertimbangan adalah memberikan pertimbangan
kepada Badan Pelaksana baik diminta maupun tidak diminta dalam
pelaksanaan lugas organisasi.

2. Tugas Komusl Pengawas adalah melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas administratif dan teknis pengumpulan
pendistribusian, pendayagunaan zakat sera penelitian da
pengembangan pengelotaan zakat,

3. Tugas Badan Pelaksana adalah .

a. Menyelenggarakan lugas administratif dan teknis pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat,

b. Mengumpulkan dan mengolah data yang diperlukan untuk
penyusunan rencana pengelolaan zakat,

c. Menyelenggarakan  bimbingan di  bidang  pengelolaan,
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat,

d. Menyelenggarakan' tugas penelitian dan pengembangan
komunikasi, informasi dan edukasi pengelolaan zakat.

Dalam melaksanakan tugas Badan Amil Zakat sebagaimana dimaksud
pada Diklum KESATU bertanggung Jawab kepada Gubernur Daerah

Istimewa Yogyakarta dan melaporkan pelaksanaan tugas lahunan

kepada Dewan Penwakilan Rakyat Daerah Propmm Daerah Istimewa
Yogyakara. -

Radan Amil Zakat sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU
memiliki hubungan kera yang bersifat koordinatif, konsultatif dan
infermative dengan jajaran Badan Amil Zakat Kabupalenmota se
Provingi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dengan ditetapkannya Kepulusan ini maka Kepulusan Gubernur
Daerah Istimcwa  Yogyakarta Nomor 18 Tahun,.2002 ..entang
Peuiveniuhan Dongurus Badon Amil Zakat Propinsi Daerah lstimewa
Yogyakarta dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan dilaksanakan
mulai Tahun 2008.

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal s DESEmBeR, 200l

HAMENGKU BUWONO X



Salinan Keputusan inl disampaikan kepada Yth, :

Menteri Dalarn Negeri di Jakanta.

Menteri Agama ¢i Jakarta,

Dirjen Bimas Islam dan Penyalanggara Haji Deprtemen Agama di Jakarta;
Majelis Ulama Indonesia Propinsi DIY

Pimpinan DPRD Provinsi BIY,

BupatiWalikota se Propinsi DIY.

Kepala Kejaksanaan Tinggi Propinsi DIY.,

Dan Rem 072/Pamungkas Yogyakarta.

. Kapolda DIY.

10. Kanwil Depariemen Agama Propinsi DIY

11.Kepala Badan Pengeloaan Keuangan Daerah Provinsi DIY.
12.Kepala Dinas Sasial Propinst DIY, -

13. Kepala Biro Hukum Setda Frovinsi DIY. -

14. Kepala Biro Umum Setda Provinsi DIY.

15, Kepala Biro Tala Pemerintahan Setda Propinsi DIY

PN A LN

w0

Untuk diketahui dan atau diperqunalkan sebagaimana mestinya.




LAMPIRAN

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH
ISTIMEWA YOGYAAKRTA

NOMOR : /90 /KeF/ pocd
TANGGAL: / Desemacr 2vob

SUSUHAN DAN KEANGGCOTAAN BADAN AMIL ZAKAT (BAZ)

KEANGGOTAAN DALAM
BADAN AMIL ZAKAT (BAZ)

NAMA

Pembina

e e s

1. Hamengku Buwono X.
2. Wakil Gubernur Daerah Istimewa Yogyakaria.

2. | Dewan "ertimbangan '
a. Ketua Prof. Drs. H. Thoha Abdurrahman,
b. Wakil Ketua Dr. H, Yunahar llyas, MA.
c. Sekrelaris Drs. H.A. Malik Madany, MA,
d. Anggota 1. HM Muchlas Abror.
2. H. Suprapto Ibnu Djuraimi.
3. Drs. H. Harsoyo, MM.
3. | Komisi Pengawas ’
a; Ketua Prof. Or. Mas'ud Mahfudz, MBA
b. Wakil Ketua Drs. H. Abunda Farouk
& Sekretaris Cra. Hj. Ida Fatimah Zaenal
d. Anggota 1. Drs. H. Moch Afnan Hadikusumo
2. Drs. H. Zuhdi Muchdlor, M. Hum
. 3. Ir. H, Cholid Mahmud, MT
4, | Badan Pelaksana Harian o h
a. Ketua Urhum Ir. Tri harjun Ismaji, MSc.
b. Ketua Harian Prof. Dr. H. Dahlan Thaib, SH
¢. Wakil Ketua | GPPH H. Joyokusumo
d. Wakil Ketua 1! Drs. H. Agung Danarto, M.Ag.
e. Wakil Ketua Il Drs. H. Hafidz Asrom, MM
f. Sekretaris Drs. H. Maskul Haji, MPd.|
g. Woakil Sekretaris | Drs. H. Wijdan Al Arifin
h. Wakil Sekrelsris Il H. Nur Ahmad Ghozali, S.Ag, MA
i. Bendahara Ors. H. Zamzuri Umar, MPd. |
. Wakil Bendahara | H. Wahid Hasyim, § Ag. Mpd.| "
k. Wakil Bendahara Il Drs. H. Nur Cholis '
5. | Bidang Pz2ngumpulan
a. Kelva Drs. H. Sulthoni
b. Anggota AR. Iskandar

|~ os o

Ors. Jauzan Sanusi, MA
Drs. H. Subairi, SPd.

Dra. Hj. Asmah Sunituti, SU
Dra. Hj. Siti Murjanah

Drs. Sa'ban Nuroni, Mpd.
April Purwanto, 3.Ag.




Bidang Pendayagunaan dan

Pendistribusian
a. Ketua
b. Anggcla

Ors. Haryoto, MM

s s S

Drs, H. Tarmudji, MA
Drs, Jawahiri M. Hilal
H. Khamim Zarkasih Putra, MS|
Drs. H. Imron Rosyid

"~ Drs.H. Fathoni

Drs. H. Sigit Warsito, MA
Drs. H. Lukman Furgeni

Bidang Pengembangan
a. Ketua
b. Anggota

Drs. H. Syafaruddin Abwi, MM

et ol L o s

H.E. Zainal Abidin, SH, SU, MPA
Drs. H. KRT. Muhsin Kamaludiningrat
Drs. H, Marwazl Nz,

Drs. H. Muhammad M.AG,

H. Nurudin Amin, 8.Ag.

Dr. H. Syamsul Anwar, MA

- Drs. Aunur Rahim




BAZIS
Daerah Istimewa Yogyakarta
; Dana Amanah ZIS
Laporan Penerimaan, Penyaluran, dan Perubahan
Untuk Periode Januari - Desember 2002

Sumbe; Dana ﬁla

. Saldo Awal Dana ZIS 1 Januari 2002 64,140,909
Penerimaan Dana ZIS Januarl Desember 2002 73325860 .
TOTAL

Penyaluran Dana £S5
Pembangunan Masjid, Musholla, TPA {Sabilllhh} :
Bantuan Modal Lisaha
Beasiswa aan Peningkatan SDM

Muallaf

Fakir Misiin ; 8,226,500
Ihnu 38 Musyafic T 1.115.000
TOTAL

Salda Astyr Dana Z15 31 Desembear 2002

137,466,760

65108000

'72.268.759



BADAN AMIL ZAKAT
Daerah Istimewa Yogyakarta
Dana Amanah 215
Laporan Penerimaan, Penyaluran, dan Perubahan
Untuk Periode Januari - Desember 2003

Sumber Dana ZIS

Saldo Awal Dana Z!S 1 Januar 2003 72,268,769
Panerimaan Dana ZIS Januari - Desember 2003 54,256,320
TOTAL 128,525,089

Penyaluran Dana zZIS

Pembangunan Masjid, Musholla, TPA (Sabilillah) 57,800,000

Bantuan Modal Usaha 1,200,000

Beasiswa dan Peningkatan SDM 22,990,000

Muallaf -

Fakir Miskin 10,220,000

lbnu sabil/Musyafir 250,000 i

TOTAL - 92,450,000
Saldo Akhir Dana ZIS 31 Desember 2003 34,065 089

.

yakarta, 5 Januarl 2004

Yusuf Wibisono

S



BAZ
Daerah Istimewa Yogyakarta
Dana Amanah ZIS
Laporan Penerimaan, Penyaluran, dan Perubahan
Untuk Periode Januari - Desember 2004

Sumber Dana 215

Saldo Awal Dana ZIS 1 Januari 2004 34.065,089
Penerimaan Dana ZIS Januari - Desember 2004 59 605 247
TOTAL : 93.760.336

Penyaluran Dana ZIS

Pembangunan Masjid, Musholla, TPA {(Sabilillah) 53.500.000

Bantuan Modal Usaha 1.707.000

Beasiswa dan Peningkatan SDM 3.790.000

Muallaf 500.000

Fakir Miskin ‘ 6.550.000

tbnu sabil/Musyafir 30,000

TOTAL : : 86.077.000

Saldo Akhir Dana ZIS 31 Desember 2004 27.683.338
——— ———— 1



BAZ
Daerah Istimewa Yogyakarta
Dana Amanah ZIS
Laporan Penerimaan, Penyaluran, dan Perubahan
Untuk Periode Januari - Desember 2005

Sumber Dana ZIS

Saldo Awal Dana Z13 1 Januari 2005 27.683.336
Penerimaan Dana ZIS Januari - Desember 2005 44,948,791
TOTAL K

Penyaluran Dana ZIS

Pembangunan Masjid, Musholla, TPA (Sabilillah} 28.500.000
Bantuan Modat Usaha 10C.000
Beasiswa dan Peningkatan S0M 10.725.000
Muallal 950.000
Fakir Miskin 7.100.000
Ibnu sabiMusyafir 570.000
TOTAL

Saldo Akhir Dana ZIS 31 Desember 2005

72.632.427

47.945.000

24.687.127



BAZ

Daerah Istimewa Yogyakarta
Dana Amanah ZIS
Laporan Penerima, Penyaluran, dan Perubzhan

Untuk Periode Januari — Desember 2006

Sumber Dana ZIS

Saldo Awal Dana ZIS 1 Januan 2006 24.687.127
Penerimaan Dana ZIS Januan — Desember 2006 41.755.506 ¥
TOTAL : 66,442,633

Penyaluran Dana ZIS

Pembangunan Masjid, Musholla, TPA (Sabilillah}) 27.500.000

Bantuan Modal Usaha 2.710.000

Beasiswa dan Peningkatan SDM 10.150.000

Muallaf -

Fakir Miskin 3.000.000

Tbnu Sabil / Musyafir -

TOTAL T 43360.000

Salde Akhir Dana ZIS Desember 2006 23.082.633




BAZ

Daerah Istimewa Yogyakarta

Dana Amanah ZIS

Laporan Peneriinaan, Penyaluran, dan Perubahan
Untuk Periode Januari - Desember 2007

Sumber Dana ZIS
Saldo Awal Dana ZIS 1 Januari 2007
Penerimaan Dana 215 Januari - Desember 2007

TOTAL

Penyaluran Dana ZI5
Pembangunan Masjid, Musholla, TPA (Sabilillah)
Bantuan Modal Usaha
Beasiswa dan Peningkatan SDM
Muallaf
Fakir Miskin
Ibnu sabiliMusyafir
TOTAL

Saldo Akhir Dana ZIS 31 Desember 2007

41,000,000
3,475,000
9,640,000

400,000
4,860,000

23,082 633

65,836 877

88,819,510

465,000

53,840,000

29,079,510



BAZ
Daerah Istimewa Yogyakarta
Dana Amanah ZIS
Laporan Penerimaan, Penyaluran, dan Perubahan:
Untuk Periode Januari - Desember 2008

Sumber Dana ZIS

Saldo Awal Dana ZIS 1 Januari 2008 29.079.510
' Penerimaan Dana ZIS Januari - Desemnber 2008 43,259 850
TOTAL 72.339.360

Penyaluran Dana ZIS

Pembangunan Masjid, Musholla, TPA (Sabilillah) 26.400.000

Eantuan Modal Usaha -

Beasiswa dan Peningkatan SDM 9.602.435

Muallaf 80.700

Fakir Miskin 18.862,500

lbnu sabil/Musyafir 2,649,500

TOTAL 57.594.435

Saldo Akhir Dana ZIS 31 Desember 2008 14,744,925



BAZIS Propinsi DIY
Daftar Penyetor 715

Mo, Inst ans
. MNama Alamat

1|Direktorat Sos Pol Kepatihan YK
2|Dep.Koperasi Ji.Hos Cokroaminoto 162
3|Gudang Farmasi JI.Singo Ranu 11 YK
4|Dinas Pariwisala JI.Malioboro 14 YK
5]|Cinas Tenaga Ketia JlJanli Gedongkuning YK
8]Perum Pengadaian Brosol Cab.Brosot YK
71PT. PLM Cab Yogyakarta JIL.P.Mangkubumi 16 YK
8|PSTW Budi Luhur Bantul Bantul Bangun Jiwo YK
9|Balai Lab.Kesehatan Yk Mgadinegaran MJ Ill 82 YK

10|Sekolah Tinggi P N Jl.Tata Bumi No.5 Gamping

11|MMTC JI.Magelang KM.B YK

12|Perumn Pengadaian kanda JI.Gadean no.3 Nguplasan

13|AKS-AKK YK JI Mitikan 69 YK

14|Kanwil Transmisgrasi JI Sudirman No .5 YK

15|B2P3KS Mitipuran 85 Yk

16|IKIP Megr Karang Malang Karang Malang

17| Itwil Prop.DIY Jl.Cendana 40 YK

18| Dinas Sosial Jl.Kusumaneqara @ YK

19| Biro Kepag Setwilda

Kep Danutejan YK

20| Diklatwil |l Sep. Dagr

JI.Mefati Kulon | Baciro

21|BKPMD

JLTRM 29 YK

22 |Kanwil Dep PU

Ji.Malioboro 58 YK

23|Biro Penyusunan Program

Kepatihan Danurejan

24|Dipenda

Ji lentara Pelajar 15 YK

25|Dep Kesehatan

Jl.Tompeyan Tegalrejo YK

26|Dinas Kehutanan

JlLArgo Lubang 16 Baciro

27|Biro Pemerintah Desa

Hepatihan Danurejan

28| Dep.Dik Bud Jl.cendana 9 YK

29| Kantor Statistik . JI.Brigien Katamso YK
30|BLKKP JI Kyai Mojo 5 YK,
31|SPRG D=p.KES JL.Kyai Mojo 56 YK
I2|BAPAS JIL TR Kora 1 YK

33|Biro Keuangan Sekwilda

Koemp Kepatihan YK

24 |Pengadilan Tingai YK

Jl Janturan Mo 10 YK

35| Dep Parsenibud

Jl.adi Sucipto Km7-8 YK

sojuinas Peternakan

JI.Gondosuli 2 YK

37|LP Yogyakarta

JL. Tamansiswa 8 YK

38|Kanwil Depag DIY

JI.Sukonandi Mo.8 YK

25 Kopertis Wil V DY

JL.Tentara Pelajar 13 YK

A0{Perum peng cab GK

JI. Brigjen Katanso 6 YK

41|Bapenda DIY

Kepatihan Danurejan Yk

42| BRKEN

JL Kenad 58 YK

43|Mawil Hansip X

Kepatiban Danurejan

44|Pol.PP Kotamadya

JI Kenarn 56 Balaikota

451PtAngkasa Pura

JL Solo Km 8 Yk




No. Inst ansi .
Mama Alaraat
481PD Anindya Unit Argajasa Jl.Sukonandi No.7 YK
47 {Perum Peng Cab Tempel Jl.Magelang Km 18 tampel
48|BLK UKM Sleman Pakem Slaman Yk .
49| KFD Elektro Kepatihan Danurejan YK
50|PD. Anindya YK JL.Brigjen Katamsa 75-77
91 |Pansos Bina MNetra Sdw Jl. Parangtritis Km 5 Bantul
22|Dinas Kebudayaan Kepatihan danurejan YK
53|Biro Umum Setwilda Kepatihan Danurejan YK
54|Perum Peng Cab.lemp. Jl.Mas Subarto No.49 YK
55|Biro Humas Kepatihan danurejan YK
56|Dinas Pertambangan Jljanti Km 4 Gedongkuning
57 |AA Widya Wiwaha JIl.Lowanu Surosutan YK
58|Balai POM fK Yogyakara
59|Korem 072 . JI.Persobayan Mo 4 YK
BO|LANAL — | JI Melati kulon No 62 YK
81|PT. TASPEN Cab. Yk JI. Timoho
62|Perum Peguadaian Pakem, Telpon. 895341
| 63|Balai Bahasa JI_Dewa Nyoman Oka 34 Yk
B4|Erry Nugroho | Kauman GM I/ 203
85| Agus Suwito . Depokan KG Il / 1687 Yk
66|58 Putranto Yogyakarta
67]Ir. Setynso H SMI Yogyakarla
&8 |Marlina Gumay Jetis, Pasiraman |} 589
69| DIPERTA DIY JI Sagan il S i Yk
JO|STPMD { APMD ) Jl, Timohe 317 Yk
71|DEPNAKER DIY JL. Lingkar Utara, Maguwoharjo Ph.885147
72|Dinas Perindustrian JI. Kusumanegara Ph. 512063 ;
73|Dinas Pertanian & Tanaman Pangan_|JI. Sagan 1A :
74|Biro Bina Sosial DIY Kepatthan, Danureian, Yk Ph. 562811
75|8iro Bina Lingkungan Hidup Setwilda |Telpon, 562811
76(Biro Perlengkapan Sewwilda DIY Kepatihan , Danurejan, YK.
77|BP7 JI. Tentara Rakyat Mataram 53 Yk. Ph.563014
78|Bank Pemmbangunan Daerah Yokyakarta
T8|LPP Yokyakana JILLPP Mo 1 Yk,
B0|Panti Sosial Bina Remaja Beran, Tridadi,_Yk. Ph. 868545
81|Akademi Manajermen Pulra Jaya Yogyakarta
B82|Perum Pegadaian Cab. Sentul JI. Surckarsan 35, YK
B3|STMWIK - AKAKOM Yokyakarta F




Daftar Mustahiq Zakat Produktif BAZ D.LY

No | Tanggal Nama Keterangan Jumlah

Bantuan

1 | 16-05-02 Supriyono Bantuan gerobak mie 400.000

ayam
2 | 02-06-02 Supriyono Perlengkapan mie dan 506.500
beli bahan
3 | 31-01-07 Yudi Modal usaha 1.000.000
Kurniawan
4 | 06-02-07 Elisabeth Modal usaha 300.000
5 | 22-05-07 Suyatno Bantuan tenda dan 75.000
bambo untuk buka
usaha

& | 09-07-07 [ham Modal usaha 250.000

7 | 05-10-07 Istigomah |  Usaha warung 100.000

8 | 08-10-07 M. Majib Modal dagang 750.000
9 | 26-11-07 Syamsudin Modal usaha 1.000.000

10 | 29-04-08 Sukamio Modal usaha 200.000
11 | 07-05-08 [bu Din Maodal usaha 1,000,000
12 | 10-10-08 | Hari wahyudi Modal usaha 1.000.000
I3 | 20-12-08 |  Ismail B Modal usaha 1.000.000
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BAZ o Tembusan

Badari Amil Zakat L B‘cn-dahara :
"m Propinsi DI Yogyakarta L i
Sekretarial : Islamic Centre Ringroad Lingkar Utara Yogyakarta
Telp. (0274) 885765

BUKTIPENGELUARAN KAS G99
ljama Harr)fWahyudi No. BPK 1243

No.KTP/SIM : 340402.12065.1000.1....  No. Cek 3

ibayarkan Instansi - ViaBank ...

Tgl. Dibayar : .Cl.l-l:.t 'D.T

Kepada Jabatan
’ Alamat - :
' sidearum. 01'f 16
e Godean, Sleman, _ |
Uang Sebesar : Rp.1,.000, 000 ;=
' Satu Juta Rupiak i )
!Ban‘!:ua.n m

Untuk Keperluan

Bendaharawan Staf
BAZ Propinsi DIY

Jika Transfer *

No. Rek. Penerima
Via Bank / Atas Nama
Catatan lain :Ear_ anti ...

e Do BRRS



w B T R "
; BAZ Tembusan

FOETTREAST A

. q Badan Amil Zakat i Benfz'aimra
Baoax s oy *47 | Propinsi DI Yogyakarta Ridreie
Sekretarian: Islamic Centre Ringroad Lingkar Utara Yogyakarta
. Telp. (0274) 885763 :
]
BUKTIPENGELUARAN KAS 44
3 ”"_] T —
Nama . Sukamto No.BPK 123}
‘No.KTP/SIM : 3471082501600001 o, cek
"ba;- ArK i insiansi Via Bank W
epada Jabatan v Tgl Dibayar : 29! 4,! C}B
Alamat Su_ryodini Ilgl‘ tal’l HJZ'—’EBSYK
RT 45/1% Mantrijeron
| Yogyakarta, M
Uang Sebesar : Rp. 200,000,-
(.Dna.Batus. Ribu Ruplahe ... T,
Untuk Keperluan l;ntuan modal uﬂaha bagl “"‘u&‘.
Bendaharawan a :

BAZ Propinsi DIY

3
(Drs.. H.Zanzurk MPd ({7

SRR £ Wy

Jika Transfer *

No. Rek. Penerima
Via Bank / Atas Nama
Catatan Iain : ..




O FEGAILART A, BAZ Tembusan
i Badan Amil Zakat ; Bendahara
T . Arsi
Pon w27 | Propinsi DI Yogyakarta Gl

Sekretariat : Islamic Centre Ringroad Lingkar Utars Yogyakana
Telp. (0274) 885 765

BUKTI PENGELUARAN KAS J05

Dama - EVCABH . octUiad | ..1209

Nama Nb. BPK
No KTPSIM & e No. Cek
éibafarkan Instansi D it eserenen s Vi Bank

\.iepada TabamI o ol e R Tel. U]bayarug l Q
Alamat %_&tﬂ%umﬂﬂ “![”6'5 7_

L 2]

Uang Sebesar : Rp. ?»-UO ood,

(...‘;:,‘ L Wm—s M«n ‘i’»ﬂ-&g Ntk )

Untuk Keperluan

Bendaharawan
BAZ Propinsi DIY

£

Jika Transfer *

No. Rek. Penerima
Via Bank / Atas Nama :
Catatan lain : ... RAN. ZaAZN A

MWL b i 5 g hbrepu e, -



BANK BPD DIY

B A NKCPE M BN Gt N AN

SETORAN TUNAI

CABANG SENOPATI ] Zakat . 1 Infaq [ Shadaqah
BAZIS PROPINSI DIY Untuk Bulan: . .. & .
ALAMAT : GEDUNG MATARAM ISLAMIC CENTRE
JL. RING ROAD UTARA YOGYAKARTA 1. | Januari Ro.
2. | Pebruari Rp.
Nomor Rekening : 20.05.6.00131-1 3. | Maret Rp.
4. | April Rp.
5| Mei Rp. T
:I;:mat_: ‘.Tl- SRehe Mo BT i S jsril EE_'.
..... Togyakurla 8. | Agustus Rp.
Telp. : R S 9. | September Rp.
Tahggal Setor : .13 dunnd, 2y 10. | Ok'ober Rp.
2 ; 11. | Nopember Rp.
12. | Desember Rp.
Jumlah yang disetor Rp. A2 perel /J/J

Terbllang

Rl

LEMBAR 1 ; NASABAH

LEMBAR 2 ; BFD

LEMBAR 3: BAZIS DIY




BANK [B) BPD DIY

B .ﬂ; E M BCAIN GLLE NS AN F DE A ETH ALK

CABANG SENOPATI

BPAZIS PROPINSI DIV

" ALAMAT : GEDUNG MATARAM ISLAMIC CENTRE
JL. RING ROAD UTARA YOGYAKARTA

Nomor Rekening : 20.05.6.00131-1

Nama Pe:zeoranan ! Lembaga

SETORAN TU

[] Zakat

[
Untuk Bulan: — 2EERAR 2200

NAI

Infaq

[J Shadagah

1. | Januari - Rpe. =T o
2. | Pebruari ———uA | Rp> L,O D
3. | Maret sr— Rp. —-—-—’-.,\
4. | April \ | Rp. ST 9
5 (Mei j Rp. _ i
B.|Juni /’ Rp. R /
7. [ Juli / |Rp. SR
8. | Agustus / Rp. o
September # Rp. /
Oktober / Po. |
11. | Nopember fr Rp. ,’ i
12.| Desember Rp. F+——
Jumlah yang disstor Rp. \SJO_ m I
Terbilang : \/é—Mé’f GW ?Lé’ﬂ_}»
o

LEMBAR 1 : MASABAH

LEMBAR 2 : BPD

LEMBAR 3 : BAZIS DIY




sank ©)5rp piy

CABANG SENOPATI

BAZIS PROPINSI DIV

[] Zakat

SETORAN TUNAI

(] Infaq

Untuk Bulan :

ALAMAT : GEDUNG MATARAM ISLAMIC CENTRE 3
JL. RING ROAD UTARA YOGYAKARTA 1. | Januari
2, | Pebruari
Nomor Rekening : 20.05.6.00131+1 3. | Marat
Nama Perseorangan / Lembaga : | Rl
R B SR e 5. [ Mei
G.|dJduni
Alamat : = 7 Jull
e ISR, WAL I 8. | Agustus
Telp. : .. A 9. | September
TaNGGl SOROT ¢ bl s |10 OKlOBET
) ; B o, 11. | Nopember
o~ s /i .-§§5 12. | Desember
%(:\ . .}umfah yang disetor

£ FY 2
Ll

A .,-"'.

e

rbilang :

—'-———___._,___
Tanda tangan penystor

LEMBAR 1:NASABAH  LEMBAR 2 - BPD LEMBAR 3 : BAZIS DIY
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& @ @ @

e

SYARAT PERM_OI-IONAN BANTUAN

KELOMPOK, LEMBAGA DAN UMUM

* PROPOSAL YANG BERISI ( NAMA KEGIATAN, LOKAST SUSTINAN
PENGURUS, PENDANAAN )

¢ SURAT PERMOHONAN BANTUAN

* SIAP DISURVEY

o KEGIATAN ISLAMI

PRIBADI

SURAT PERMOHONAN YANG DIKETAIUI OLEH { TAKMIR MASJID,
KETUA RT, RW. LURAIIL, CAMAT, KUAS KEPALA) :

’EIDEN-m'AS YANG BERLAKU y } )
BERAGAMA ISL.AM ' B
PENGGUNAAN DANA é
SIAP DISURVEY

DITUJURKAN v

KETUA BAZ PROP. DL YOGYAKARTA
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